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MOTTO

“Innalillahi wainna ilaihi roji’'un”

“Allah tidak akan memberi cobaan kepada hamba-Nya di luar

kemampuannya”.

Hidup hanya sekali, berbuatlah yang ingin kau perbuat,

Makanlah yang ingin kaum makan,

Pergilah ke tempat yang ingin kau kunjungi,

Lebih banyak mencoba dan berbuat.

Thiss too, will pass.....

Barang siapa menyerahkan urusan pada Alloh,

Maka Alloh akan bertanggung jawab menyelesaikannya

Bahagia itu pilihan
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ABSTRAK

Supeno. 2012. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Metode
Penemuan Terbimbing pada Pokok Bahasan Menghitung Luas Persegi dan Persegi
Panjang serta Penggunaannya dalam Pemecahan Masalah di Kelaslli Ml
Karangpatihan Pulung Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Ponorogo. Pembimbing Drs Jumadi, M.Pd.

Kata Kunci : Metode penemuan terbimbing, hasil belajar siswa, aktivitas siswa,
respon siswa.

Untuk mewujudkan suatu tujuan pembelajaran yang maksimal peran guru
sangatlah penting, guru hendaknya dapat memberikan pembelajaran yang kreatif,
inovatif serta dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar. Penelitian ini dilaksanakan
karena hasil belajar matematika siswa kelas 111 Ml Karangpatihan Pulung Ponorogo
masih rendah, rendahnya hasil belajar tersebut karena kegiatan pembelajaran hanya
berpusat pada guru, sehingga sebagian besar siswa menjadi pasif dan tidak terlibat
aktif, juga banyak siswa yang takut atau malu bertanya pada gurunya Kketika
mengalami kesulitan belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang pelaksanaannya
dilakukan dalam dua siklus. Pelaksanaan dalam tiap siklus terdiri dari empat tahapan,
yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Sebagai subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 M1 Karangpatihan Pulung Ponorogo tahun
pelajaran 2011/2012 sebanyak 13 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 5
siswa perempuan.

Pengumpulan data hasil belajar siswa diperoleh dari tes belajar, data
tentang aktivitas siswa diperoleh dari observasi, dan data respon siswa diperoleh dari
angket yang diberikan pada setiap siswa lalu dikumpulkan. Kemudian semua data
yang terkumpul dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan
metode penemuan terbimbing pada siswa kelas Il MI Karangpatihan Pulung
Ponorogo tahun Pelajaran 2011/2012 dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
pada siklus I rata-rata yang diperoleh 65,69, pada siklus Il adalah 76,15. Ketuntasan
klasikal pada siklus | adalah 84,61 % kemudian naik pada siklus Il adalah 92,30%.
Keaktifan siswa dalm pembelajaran melalui penerapan metode penemuan terbimbing
dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan, respon positif terhadap penerapan
metode penemuan terbimbing dalam kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu pada
siklus | respon yang positif adalah 76,92% kemudian pada siklus Il adalah 86,15%

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel
penelitian, memperluas ruang lingkup penelitian yang lebih mewakili sampel dan
sebaiknya menggunakan instrumen yang sesuai untuk umur dan kemampuan siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika kebanyakan menjurus ke matematika
murni, cepat dan abstrak, kurang memperhatikan kemampuan dan jiwa anak,
umumnya peserta didik lebih banyak memperoleh pengalaman tak langsung.
Peserta didik lebih banyak memperoleh informasi pada taraf percaya, baik
percaya pada gurunya maupun pada buku. Hal ini menyebabkan peserta didik
merasa sulit mengikuti pendidikan matematika, yang akhirnya mereka merasa
takut dan pada gilirannya nanti tidak senang terhadap matematika.

SD/MI adalah tempat untuk mengembangkan kemampuan dan potensi
anak dalam mengembangkan pola pikir kritis dan mengembangkan
kemampuan pribadi, tapi kenyataan di lapangan kegiatan belajar mengajar
kebanyakan menggunakan metode klasik yaitu satu arah dari guru ke murid,
hal ini mengakibatkan beberapa permasalahan yang muncul. Salah satu
contoh yang masih menggunakan metode klasik yaitu di MI Karangpatihan
pulung.

Matematika juga merupakan ilmu yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting di dalam memajukan daya pikir
manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi pada masa yang akan
datang diperlukan penguasaan ilmu matematika yang kuat sejak dini.

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan sarana untuk berpikir kritis,



kreatif, sistematis dan logis. Alat untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari, dan pengembangan kreatifitas. Hal ini menyebabkan matematika
sangat penting dipelajari disekolah oleh semua siswa dari SD/MI hingga
SMA bahkan juga di perguruan Tinggi.

Meskipun matematika merupakan ilmu yang banyak sekali
manfaatnya bagi cabang ilmu lainnya, tetapi sebagian besar siswa kelas |11
MI Karangpatihan Pulung Ponorogo kurang menyukai matematika, alasannya
karena matematika ilmu yang sulit, menakutkan dan selalu berkutat dengan
angka-angka. Akibatnya siswa jenuh dengan matematika, kejenuhan siswa
menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi sehingga
siswa sulit untuk menguasai materi matematika yang disampaikan guru.

Salah satu materi matematika yang dianggap sulit bagi siswa kelas 111
MI Karangpatihan Pulung Ponorogo adalah luas persegi dan persegi panjang.
Siswa kurang paham tentang konsep luas, bingung mengerjakan soal cerita
dengan menggunakan penerapan luas persegi dan persegi panjang. Hal ini
disebabkan karena siswa belum dapat memahami soal cerita dan konsep luas
sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal.

Beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran di M1 Karangpatihan
Pulung vyaitu rendahnya nilai yang didapat siswa, khususnya dalam mata
pelajaran matematika. Hal ini dapat diketahui malalui hasil ulangan siswa
kelas 111 MI Karangpatihan Pulung yang 70% mendapat nilai < 70 dimana 70
sebagai batas tuntas minimal, rendahnya hasil belajar juga disebabkan karena

kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga masih



mengajar dengan metode klasik, sehingga pembelajaran berpusat pada guru,
hal ini kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran modern yang lebih
menekankan pembelajaran berpusat pada siswa.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan suatu metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi luas persegi dan persegi panjang,
dalam pembelajaran sebaiknya tidak hanya guru yang aktif mentransfer
pengetahuan dan siswa hanya menerima secara pasif melainkan diperlukan
suatu metode pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa, salah satunya
dengan penerapan metode penemuan terbimbing. Salah satu yang mendasari
dipilihnya metode penemuan terbimbing karena metode pembelajaran ini
menuntut peran aktif semua siswa anggota kelompok.

Dengan demikian akan mengurangi kebiasaan siswa yang hanya
menjadi anggota pasif, metode ini menuntut adanya kerjasama antar anggota
kelompok sehingga semua anggota kelompok benar-benar menguasai materi
dengan baik. Dalam pembelajaran ini siswa tidak hanya sebagai objek belajar
tetapi menjadi subjek belajar karena mereka dapat berkreasi secara maksimal
dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran metode
penemuan terbimbing merupakan alternatif dalam mendekati permasalahan,
mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan keterampilan komunikasi
dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri.

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian yang

berjudul “Upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui Penerapan metode



Penemuan terbimbing Siswa MI Karangpatihan Pulung Ponorogo Tahun

Pelajaran 2011/2012”.

Identifikasi Masalah
Dalam uraian pada latar belakang, ada beberapa permasalahan yang

terjadi di M1 Karangpatihan pulung terutama di kelas 3, yaitu :

1) Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 111 Ml Karangpatihan
Pulung terlihat dari nilai ulangan rata-rata yang < 70.

2) Banyak siswa yang takut atau malu bertanya pada gurunya ketika
mengalami kesulitan Belajar.

3) Siswa kelas Il MI Karangpatihan Pulung menganggap matematika
pelajaran yang sulit dan menakutkan.

4) Kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru, sehingga sebagian besar

siswa menjadi pasif dan tidak terlibat aktif.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah tafsir dalam pengertian istilah-istilah dalam
judul penelitian maka perlu adanya penegasan istilah.
1. Hasil belajar adalah nilai yang dicapai oleh pembelajar dengan
kemampuan maksimal.
2. Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai

suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan); cara kerja yang bersistem untuk



memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.

3. Metode penemuan terbimbing adalah suatu cara atau teknik yang
digunakan guru dalam mengajar siswa dimana didalamnya guru
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa baik secara lisan
maupun yang tertulis pada LKS sehingga siswa tetap aktif menemukan

sendiri konsep dari materi yang sedang dipelajarinya.

D. Rumusan Masalah
Penelitian ini mengambil rumusan masalah yaitu :

1) Apakah penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan
hasil belajar matematika pada pokok bahasan menghitung luas persegi
dan persegi panjang siswa kelas 111 MI Karangpatihan pulung tahun
pelajaran 2011/2012?

2) Apakah penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan
keaktifan belajar matematika pada pokok bahasan menghitung luas
persegi dan persegi panjang siswa kelas 11l MI Karangpatihan pulung
tahun pelajaran 2011/2012?

3) Bagaimana respon siswa kelas Ill MI Karangpatihan pulung terhadap

penerapan metode penemuan terbimbing?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :

1) Untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada pokok bahasan
menghitung luas persegi dan persegi panjang siswa MI Karangpatihan
pulung tahun pelajaran 2011/2012.

2) Untuk meningkatkan keaktifan belajar matematika pokok bahasan
menghitung luas persegi dan persegi panjang siswa kelas 1l MI
Karangpatihan pulung tahun pelajaran 2011/2012.

3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode penemuan

terbimbing.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu memberikan
manfaat bagi beberapa pihak, baik yang terlibat secara langsung maupun
tidak langsung dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Siswa
Siswa merasa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang
tidak sulit dan tidak menakutkan, bahkan merasa senang dan menarik.
Sehingga berkemampuan dan berketerampilan menghitung, berpikir
logis, rasional, kritis, cermat, efektif dan efisien yang menyebabkan hasil
belajarnya meningkat.
2. Bagi Guru

Guru akan lebih percaya diri dan makin berani mengambil resiko



dalam mencobakan hal-hal baru, pengetahuan dan pengalaman yang
semakin banyak dalam PTK akan terhimpun menjadi sebuah teori praktik
yang sangat berharga bagi pengembangan peserta didik, menjadikan guru
lebih mandiri dan memiliki keberanian untuk menyusun metode
pembelajaran sendiri.
Bagi Sekolah

Sekolah akan dapat memberikan pelayanan yang profesional
ternadap peserta didik, sehingga program-program sekolah dapat
ditingkatkan kualitasnya, sekolah akan dapat merespon permasalahan
aktual pembelajaran, serta sekolah dapat meningkatkan kuantitas dan

kualitas lulusan.
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